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ABSTRAK  

Sonneratia alba merupakan salah satu spesies dari tumbuhan mangrove yang tumbuh di Indonesia. 

Sonneratia alba memiliki usur-unsur kimia metabolit sekunder dan senyawa bioaktif yang memiliki 

berbagai macam aktivitas yang bermanfaat. Senyawa-senyawa bioaktif dari tumbuhan Sonneratia alba 

diidentifikasi dari berbagai bagian tanaman seperti daun, akar, batang dan buah. Hasil dari beberapa 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya berbagai kandungan senyawa bioaktif dan 

metabolit sekunder. Metabolit sekunder yang didapatkan antara lain fenolat, triterpenoid, flavonoid, 

saponin, tannin, alkaloid, sterol, gamma linolenic acid, asam oleanic dan polisakarida yang juga 

memiliki aktivitas senyawa bioaktif yang umumnya sebagai antioksidan dan antibakteri, namun terdapat 

aktivitas senyawa bioaktif lain seperti antikolesterol, anti diabetic bahkan anti kanker. Kandungan 

metabolit sekunder dan aktivitas senyawa bioaktif dari S.alba dapat sangat bermanfaat bahkan untuk 

perkembangan pembuatan obat baru. 

Kata kunci : Sonneratia alba, meabolit sekunder, senyawa bioaktif  

 

ABSTRACT 

Sonneratia alba is a species of mangrove plant that grows in Indonesia. Sonneratia alba has the 

chemical elements of secondary metabolites and bioactive compounds that have a variety of useful 

activities. Bioactive compounds from the Sonneratia alba plant are identified from various plant parts 

such as leaves, roots, stems and fruit. The results of several studies that have been carried out indicate 

the presence of various bioactive compounds and secondary metabolites. Secondary metabolites 

obtained include phenolics, triterpenoids, flavonoids, saponins, tannins, alkaloids, sterols, gamma 

linolenic acid, oleanic acid and polysaccharides which also have activity of bioactive compounds which 

are generally antioxidants and antibacterial, but there are other bioactive compounds such as anti-

cholesterol, anti-diabetic and even anti-cancer. The content of secondary metabolites and the activity 

of bioactive compounds from S.alba can be very useful even for the development of making new drugs. 

Keywords : Sonneratia alba, secondary metabolites, bioactive compounds 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman mangrove sedang menjadi 

perhatian terutama di wilayah tropis seperti 

Indonesia. Indonesia merupakan Negara 

dengan keanekaragaman jenis mangrove yang 

sangat tinggi, tercatat terdapat 202 jenis 

mangrove yang tumbuh di pesisir pantai 

Indonesia salah satunya adalah spesies dari 

Sonneratia alba. (Syifa Saputra, et al., 2016). 

Pada tumbuhan mangrove sonneratia alba di 

temukan beberapa metabolite sekunder, 

diantaranya adalah  senyawa golongan alkaloid, 
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fenolat, steroid, dan terpenoid. Senyawa-

senyawa tersebut memiliki efek toksik, 

farmakologik, dan ekologik penting (Herawati, 

2011) senyawa – senyawa tersebut 

diidentifikasi dari beberapa bagian tanaman 

seperti batang, buah, daun dan akar. (Harizon, 

et al., 2015).  

Senyawa metabolit sekunder yang 

diidentifikasi dari tanaman sonneratia alba 

memiliki senyawa bioaktif diantaranya adalah 

anti oksidan dan anti bakteri yang diidentifikasi 

dengan metode ekstraksi yang berbeda. (haq, et 

al., 2014) Antioksidan digambarkan sebagai 

senyawa yang dapat memperlambat, 

menghambat, atau mencegah oksidasi dari 

bahan yang mudah teroksidasi dengan cara 

mengikat radikal bebas dan mengurangi stres 

oksidatif. (Dai. J & Mumper .R.J, 2010)  

Penulisan artikel review ini bertujuan 

untuk memberikan informasi dan gambaran 

mengenai kandungan metabolit sekunder dan 

senyawa bioaktif yang terdapat didalam 

tanaman mangrove spesies Sonneratia alba 

dengan metode ekstraksi pelarut yang berbeda 

karena ekstrak dari tanaman S. alba diduga 

memiliki aktivitas seperti antibakteri, 

antioksidan hingga antikanker yang data 

digunakan dalam pengembangan obat baru.  

METODE 

Metode penulisan review artikel, 

dilakukan dengan cara pencarian melalui 

internet yang dimulai pada tanggal 18 Mei 

2019. Pencarian dilakukan menggunakan 

google scholar dengan kata kunci “Journal of 

sonneratia alba”, “Secondary metabolite of 

Sonneratia alba”, dan “bioactive compound of 

Sonneratia alba”. Kemudian filter pencarian 

diatur dengan rentang tahun dimulai 2009. Hasil 

tersebut dilakukan skrining kembali dengan 

mengatur filter pencarian dengan menggunakan 

penambahan kata kunci “Secondary metabolite 

and bioactive compound of extract Sonneratia 

alba” Namun, hasil tersebut masih belum dapat 

diambil seluruhnya, jurnal yang digunakan 

merupakan jurnal baik nasional maupun 

internasional dengan rentang tahun dimulai dari 

tahun 2009 yang berbahasa inggris dan bahasa 

Indonesia, membahas tentang kandungan kimia 

dan senyawa bioaktif tanaman sonneratia alba..  

HASIL

 

Referensi Bagian 

Tanaman 

Pelarut 

Ekstraksi 

Kandungan 

Senyawa 

Senyawa Bioaktif 

(Manilal, et al., 

2015) 

Daun Etil asetat - antimikroba 

(Gawali & 

Jadhav, 2011) 

Batang dan 

daun 

Metanol Tannin, saponin, 

alkaloid, terpenoid 

dan flavonoid 

Antioksidan 

(Milon, et al., 

2012) 

Kulit batang Methanol - antioksidan, sitotoksik dan 

antimikroba 

(Ragasa, et al., 

2015) 

Buah, daun 

dan batang 

Buah : 

diklorometana 

asam oleanolic, asam 

ursolat, α-amyrin 

cinnamate, β-amyrin 

anti-mutagenik dan anti-

tumor, menghambat 

proliferasi sel kanker 
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Daun dan 

batang : 

Aseton 

cinnamate, β-

sitosterol, 

stigmastero, lupeol, 

dan squalene. 

lambung, usus, dan hati 

dengan menginduksi 

apoptosis dan nekrosis 

dan antioksidan 

(Saad, et al., 

2012) 

Daun N – heksan, etil 

asetat dan 

methanol 

 antimikroba 

(Morada, et al., 

2011) 

Daun Methanol Polisakarida Antidiabetik 

(Harizon, et al., 

2015) 

Kulit batang N – heksan, etil 

asetat dan 

metanol 

Triterpenoid Antibakteri 

(Musa, et al., 

2019) 

Daun Methanol Triterpenoid 

pentacyclic 

Antikolesterol 

(haq, et al., 2014) Daun, kulit 

batang dan 

buah 

Etanol, 

methanol, 

kloroform 

Senyawa Fenolat Antioksidan dan 

antibakteri 

(Wonggo, et al., 

2017) 

Buah Methanol Senyawa fenol Antioksidan 

(Putri, et al., 

2016) 

Daun Methanol alkaloid, fenol, tanin, 

saponin dan 

flavanoid. 

Antioksidan dan 

antimikroba 

(Asad, et al., 

2013) 

Daun Methanol Lupeol, Oleanic acid, 

β-Sitosterol, β-

stigmasterol and 

Sitost-4-en-3-one 

Antioksidan, antibakteri 

dan aktivitas sitotoksik 

(Priya, et al., 

2012) 

Daun dan 

batang 

Methanol Gamma Linolenic 

Acid 

Sumber asam lemak 

(Sahoo, et al., 

2012) 

Daun Etanol saponins, tannins and 

phenols 

Antibakteri 

(CHAIYADEJ, et 

al., 2004) 

Ranting Diklorometan tiga triterpenoid 

pentacyclic: lupeol, 

asam oleanolic, dan 

asam betulinic 

antimikrobaakteri 

(Gawali & B. L. 

JADHAV, 2011) 

Daun Methanol tanin, saponin, 

alkaloid, triterpenoid, 

dan flavonoid 

Antioksidan 

(Morada, et al., 

2016) 

Daun Methanol Tannin Hipoglikemia 

(Sung, et al., 

2014) 

Kulit batang 

dam akar 

Methanol Senyawa fenolat Antioksidan dan inhibitor 

tirosinase 

Tabel 1.  Kandungan senyawa metabolit  sekunder dan senyawa bioaktif tanaman 
mangrove Sonneratia alba 

 

PEMBAHASAN  

Melalui review jurnal yang telah dilakukan, 

tanaman mangrove Sonneratia alba memiliki 

beberapa senyawa bioaktif yang bermanfaat 

terutama untuk perkembangan didunia medis dan 

pengobatan. Metabolit sekunder dan senyawa 

bioaktif yang diisolasi dari tanaman mangrove 

Sonneratia alba didapatkan dari berbagai bagian 
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tanaman seperti daun, batang, kulit batang, buah 

dan akar. Bagian – bagian tanaman kemudian 

diekstraksi dengan pelarut yang berbeda. Menurut 

beberapa sumber yang didapatkan pelarut yang 

digunakan umumnya menggunakan pelarut 

methanol, dan beberapa pelarut lain seperti N-

heksan, etil asetat, kloroform etanol dan aseton 

terdapat pula beberapa bagian tanaman seperti buah 

yang diekstraksi menggunakan pelarut 

diklorometan. Penggunaan pelarut yang berbeda 

dikarenakan senyawa metabolit sekunder yang 

diinginkan juga berbeda.Senyawa metabolit 

sekunder yang didapatkan umumnya berupa 

senyawa fenolat, triterpenoid, flavonoid, saponin, 

tannin, alkaloid, sterol, gamma linolenic acid, asam 

oleanic dan polisakarida. Senyawa – senyawa 

tersebut memiliki bioaktivitas seperti antioksidan, 

antimikroba, antikolesterol, anti diabetic bahkan 

anti kanker. Tanaman S.alba juga memiliki 

kandungan gamma linolenic acid sehingga dapat 

menjadi sumber asam lemak dari tumbuhan. 

Namun umumnya tanaman mangrove S.alba 

merupakan tanaman yang tinggi akan kandungan 

antioksidan dan antibakteri.  

SIMPULAN  

 Tanaman mangrove Sonneratia 

alba memiliki banyak kandungan metabolit 

sekunder yang bermanfaat, namun kandungan 

senyawa yang paling banyak dijumpai adalah 

senyawa alkaloid, fenol, tanin, saponin dan 

flavanoid. Dari beberapa kandungan senyawa 

bioaktif yang terkandung pada tanaman mangrove 

S.alba yaitu antioksidan, antimikroba, 

antikolesterol, anti diabetic bahkan anti kanker 

namun aktivitas senyawa bioaktif yang paling 

tinggi dan paling sering teridentifikasi adalah 

antioksidan dan antimikroba, sehingga tanaman 

mangrove S.alba merupakan tanaman yang 

memiliki aktivtas antioksidan dan antimikroba 

yang baik.   
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